BAB III

ANALISA PENDEKATAN PROGRAM ARSITEKTUR

3.1 Analisa Pendekatan Arsitektur

1. Studi Aktivitas
A. Pengelompokan Kegiatan
o Kelompok Pengguna
Kegiatan yang di bedakan menjadi 2 kriteria yaitu :

= Kegiatan Pribadi
e Tidur/ Istirahat
e MCK
* Belajar
* Menjemur pakaian
* Menerima tamu

= Kegiatan Bersama
* Tidur/ Istirahat
* Berolahrafa Bersama
* Ngobrol dengan tetangga
* Berkumpuk di public space
* MCK
* Makan bersama
*  Memasak
* Beribadah

* Parkir



= Kelompok Pengelola
Kegiatan di dalamnya meliputi :
* Administrasi
* Maintenance divisi listrik
* Maintenance devisi air
* Pengawas bangunan
= Kelompok Service
Aktivitas yang dilakukan
* Perawatan bangunan

e Keamanan

e Pakir
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B. Kategorisasi

Tidur/ Istirahat

MCK

Menjemur pakaian

Belajar

Menerima tamu

Mahasiswa =

Mengobrol dengan tetangga

Istirahat

Berolahraga bersama

Berkumpul di ruang terbuka

e
Memasak
> Makan bersama
— I MCK
— Beribadah/berdoa
L Pengelolaan sampah
— b Parkir




Mengontrol Asrama mahasiswa

—>
Pengelola —_—t >
Rapat
(Manager) .
Beristirahat
Diagram3.2: Aktivitas Pengelola
Pembukuan
—>
Staff
S Keuangan
Administrasi
L WY Laporan harian
Rapat
——
Diagram3.3: Aktivitas Administrasi
Staff Divisi o lictri
3 Mengatur Pembagian listrik

Listrik
> Mengawasi Penggunaan

Diagram3.4: Aktivitas Staff Divisi Listrik

M t istribusi
Staff Divisi air engatur distribusi gas

>

Pengawasan penggunaan

Diagram 3.5: Aktivitas Staff Divisi Gas
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Staff Divisi Mengatur Pembagian Air

Gas >
Pengawasan penggunaan
Diagram 3.6: Aktivitas Staff Divisi Air
Staff Perawatan bangunan
_ >
Maintenance
Kebersihan bangunan
—>

Diagram 3.7: Aktivitas Staff Divisi Maintenance

Staff Security
>
Kemanan
—>
Informasi
A5
Diagram 3.8: Aktivitas Security Pengawasa n/control

* Pola Hubungan Ruang Zoning Makro

Area

Outdoor

Keterangan:

Biasa ——»

—

Bangunan

Asrama

Bangunan
Pengelola

. —
Sering

dai ——> Bangunan Bangunan
padat o Service Penunjang

e




Kepala administrasi

Struktur Organisasi

Staff
Administrasi

Kepala Maintenance

Maintenace Divisi Listrik

- Maintenance Divisi Air

Maintenance Divisi Gas

.. Perawatan Bangunan
Pemilik Proyek

(Pengelola)

Kepala Keamanan

Staff Keamanan
(Security)

Kepala
(Pengurus Perhimpunan Penghuni)

Anggota

Penghuni Asrama Mahasiswa
Diagram3.9 Struktur Organisasi

Sumber: Analisa Hasil Survey

C. Pelaku Pola Kegiatan Sifat Kegiatan

1. Pelaku
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Pelaku yang ada di Asrama Mahasiswa UNIKA Soegijapranata Kampus BSB Semarang

dibedakana menjadi 3, sebagai berikut:

Penghuni Pengelola Service
Mahasiswa Putra Manager Staff Divisi Perawatan
Bangunan
Mahasiswa Putri Administrasi Keamanan
Staff Divisi Listrik
Staff Divisi Air
Staff Divisi Gas

Tabel 3.1 Pengelompokkan pelaku




* Pendekatan Pelaku

Perkembangan jumlah Mahasiswa UNIKA Soegijapranata yang berasal dari Luar Kota.

2010 2011 2012 2013 2014 2015
Arsitektur 105 96 118 151 171 180
DKV 134 81 82 86 80 78
IKOM 71 67 57 112 79 22
F.HUKUM 60 82 83 104 116 116
T.PANGAN 125 118 168 173 188 171

JUMLAH KESELURUHAN 3274 Jiwa

RATA -RATA JUMLAH MAHASISWA 5 PROGDI / THN 546 Jiwa

* Asusmsi mahasisawa yang datang dari luar kota 30%

2010 2011 2012 2013 2014 2015
Arsitektur 105 96 118 151 g 180
DKV 134 81 82 86 80 78
IKOM 71 67 )7/ 112 79 22
F.HUKUM 60 82 83 104 116 116
T.PANGAN 125 118 168 173 188 171

JUMLAH KESELURUHAN 3274 lJiwa

ASUMSI JUMLAH MAHASISWA LUAR KOTA 5 PROGDI / THN 164 Jiwa

Data Jumlah Kenaikan Mahasiswa

2010 2011 2012 2013 2014 2015
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Arsitektur 105 96 118 151 171 180

DKV 134 81 82 86 80 78
IKOM 71 67 57 112 79 22
F.HUKUM 60 82 83 104 116 116
T.PANGAN 125 118 168 173 188 171

Selisih Jumlah

/Tahun 0 -51 64 118 8 -67
Jumlah kenaikan mahasiswa 72

rata-rata kenaikan mahasiswa / tahun 12

rata-rata kenaikan mahasiswa luar kota/thn (30%) 4

Dengan asusmsi mahasisawa yang datang dari luar kota 30% maka asumsi kenaikan
mahasiswa dalam kurun waktu 20 tahun kedepan adalah :
Jumlah asumsi mahasiswa luar kota/tahun ( 2016 — 2035 )
MLK = ( 30% x data acuan tahun 2015 ) +4 (20)
= (30% x 567 ) + 80
= 170 + 80
= 250 mahasiswa
Jumlah pelaku = 250 Mahasiswa
Dengan asumsi 2 mahasiswa membutuhkan 1 unit hunian/kamar maka yang dibutuhkan
sebanyak : 250 = 125 kamar (asumsi 1 kamar 2 orang )
2
Dari data BAAK UNIKA Soegijapranata mahasiswa per 2010-2015, diketahui presentase
mahasiswa putra 56,8% dan mahasiswa putri 43,2% .
Dengan data presentase ini dapat digunakan menentukan jumlah unit hunian/kamar

mahasiswa putra & mahasiswi putri.



Menentukan Jumlah Unit hunian/ kamar

Jumlah unit hunian / kamar mahasiswa putra :

125 X 56,8% =71 (kamar mahasiswa putra)

Jumlah unit hunian / kamar mahasiswa putri :

125 x 43,2% = 54 (kamar mahasiswa putri)

Pengelola Bangunan

PELAKU JUMLAH PELAKU TOTAL
MANAGER 1
Seketaris 1
Kepala Admisnistrasi 1
Staff Administrasi 3
Divisi Listrik 1
Divisi Air 1
Divisi Gas 1
Divisi Perawatan 5
Keamanan(security) 4
TOTAL 18

Tabel3.4 Pelaku Psengelola Bangunan / Sumber: Analisa Hasil Survey
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2. Sifat Kegiatan

7

« Penghuni

[ PARKIR ]_)[ TERAS ]_)[ R.TAMU }
[ KM/WC ]H R.BELAJAR F[ R.TIDUR
> RJEMUR ]
Diagram 3.10 Pola Kegiatan Penghuni
Sumber: Analisa Hasil Survey
+* Pengelola
N
[ PARKIR
v

SEKETARIS

7
KEP. ADM
-
[ LAVATORY ] .
T STAFF .ADM
g

PANTRY

o[ omsce
]

%

) 4

=

Diagram 3.11 Pola Kegiatan Pengelola
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¢ Pengunjung / Tamu

PARKIR — SECURITY |
HALL Diagram 3.12 Pola
PENGHUNI |6 —— Sumber: Amlon Hadi Survey
\l’ PENGELOLA
| AVATORY ]/
3. Sifat Kegiatan
Kelompok Fasilitas Pelaku Aktivitas Kebutuhan Waktu Sifat
kegiatan Ruang Kegiatan
Pengguna UTAMA Mahasiswa -Tidur R.Tidur Sepanjang Private
-MCK Km/wc hari
-Menjemur R.jemur
-Belajar R.Belajar
-Menerima tamu R.Tamu
PENDUKUNG  Mahasiswa -Mengobrol -koridor/ Sepanjang Public
dengan tetangga teras hari
-Istirahat
-Comunal
-berolahraga space
-berkumpul - R.bersama
-memasak -openspace
-makan -dapur
-MCK -R.Makan
-beribadah -KM bersama
-membuang -Kapel
sampah -TPS
-Parkir -parkir
-Maintenance -R.manager
Manager -Beristirahat -R.rapat Senin- Private
-Rapat -R.Staff jumat
-Buang air -Lavatory 0800-
15.00
administra -membuat - Senin- Private
Si pembukuan R.administra  jumat
-membuat laporan si 0800-
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Pengelola

PENUNJANG

Divisi
Listrik

Divisi Air

Divisi gas

Divisi
maintenan
ce
bangunan

Keamanan

keuangan

-membuat laporan

harian
-rapat
-istirahat
-Buang air

-mengatur
distribusi
-pengawasan
-rapat
-istirahat
-buang air
-mengatur
distribusi
-pengawasan
-rapat
-istirahat
-buang air
-mengatur
distribusi
-pengawasan
-rapat
-istirahat
-buang air
-perwatan
bangunan
-kebersihan
-istirahat
-menyiapkan

makan,minuman

-buang air
-menjaga
keamanan
-informasi
-pengawasan

-R.rapat
-R.staff
-Lavatory
-R.panel
listrik
-R.kontrol
-R.rapat
-R.staff
-Lavatory
-R.kontrol air
-R.kontrol
-R.rapat
-R.staff
-Lavatory

-R.kontrol
gas
-R.kontrol
-R.rapat
-R.staff
-Lavatory
-gudang
-gudang
-R.staff
-pantry

lavatory

-gardu jaga
-post satpam

Tabel 3.5 Sifat Kegiatan Pelaku
Sumber : Analisa hasil survey

15.00

Setiap hari
08.00-
16.00,160
0-
2400,2400
-08.00
Setiap hari
08.00-
16.00,160
0-
2400,2400
-08.00
Setiap hari
08.00-
16.00,160
0-
2400,2400
-08.00
Setiap hari
08.00-
16.00,160
0-
2400,2400
-08.00

Setiap hari
08.00-
16.00,160
0-
2400,2400
-08.00

service

service

service

service

service



B. Studi Fasilitas

+«+ Studi Fasilitas (kebutuhan-pola-besaran-indoor/outdoor)

+* Kebutuhan

Pelaku

Mahasiswa

Manager

Administrasi

Aktivitas
Tidur /Istirahat
MCK
Menjemur pakaian
Belajar
Menerima tamu
Mengobrol dengan tetangga
Istrahat
Berolahraga bersama
Berkumpul diruang terbuka
Memasak
Makan bersama
MCK
Mengontrol asrama
Beristirahat
Rapat

Buang air

Membuat pembukuan
Membuat laporan keuangan
Membuat laporan harian
Rapat

Istirahat

Buang air

Kebutuhan ruang
R.tidur
KM/WC
R.jemur
R.belajar
R.tamu
Koridor / teras
Comunal space
R. bersama
Open space

Dapur

Kamar mandi bersama

R. Manager

R.rapat
lavatory

R. adminitrasi

R.rapat
R.staff

Lavatory

R. Panel listrik



Divisi Listrik

Divisi air

Divisi Gas

Divisi Perawatan
bangunan

Kemanan(security)

Mengatur distribusi
Mengawasi

Rapat

Istirahat

Buang air

Mengatur distribusi
Mengawasi

Rapat

Istrirahat

Buang air

Mengatur distribusi
Mengawasi

Rapat

Istrirahat

Buang air

Kebersihan

Istirahat

Menyiapkan makanan,minuman

Buang air

Menjaga keamanan

Informasi

Pengawasan / kontrol

R .kontrol
R.rapat
R.staff
Lavatory

R .kontrol air
R .kontrol
R.rapat
R.staff
Lavatory

R .kontrol gas
R .kontrol
R.rapat
R.staff

Lavatory

R.cleaning service
R.staff
Pantry

lavatory

Gardu jaga

Post satpam

Tabel 3.6 Studi pelaku, aktivitas & kebutuhan ruang

Sumber: Analisa hasil survey



2. Pola
¢ Hubungan Ruang Secara Makro

—[ Masuk / keluar { Pos Jaga ]
N\
[ PARKIR ] AsrarT\a PARKIR
Mahasiswa
_ ) pengelola
Fasilitas \ Bangunan
pendukung pengelola

Diagram 3.13 Hubungan Ruang Secara Makro
Sumber: Analisa Hasil Survey

¢ Hubungan Ruang Secara Mikro

Masuk/Keluar ]—[ Pos jaga ]

s Parkir pengelola
[ PARKIR ] } peng

Hall penerima

R.Manager
Koridor/teras ] ASRAMA R.Admin
. MAHASISWA \ by
Comunal space ] R.RAPAT
L > <
J R.STAFF
Open space
s Lavatory
Dapur Bersama L )
\ R.Cleaning 1
KAPEL ] service R.PANEL AIR ]
[ Lapangan OR Gudang ] R.panel gas ]

R.Genset [ R.Control ]

[
|

Diagram 3.14 hubungan ruangan mikro

A

Sumber: Analisa hasil survey



4. Besaran

++ Tabel besaran ruang indoor

- Fasilitas Penunjang

Bangunan Pengelola

Manager
Perabot Jumlah Standart(m2) sumber Luas (m2)
Meja 2 1,5 DA 15
Kursi 5 DA
Lemari 1 DA
Jumlah 15
Seketaris
Perabot Jumlah Standart(m2) sumber Luas (m2)
Meja 1 8 DA 8
Kursi 1 DA
Lemari 1 DA
Jumlah 8
ADMINISTRASI
Perabot Jumlah Standart(m2)  sumber Luas (m2)
Meja 4 4,95 DA 4,95
Kursi 4 DA
Lemari 4 DA

Jumlah 4,95



Ruang Rapat

Perabot Kapasitas

Ruang Rapat 10
Ruang Staff

Perabot Kapasitas

Ruang Staff 3
Pantry

Perabot Kapasitas

pantry 3

Lavatory

Perabot Kapasitas

Lavatory 10

Standart(m2)

15,81

Standart(m2)

8

Standart(m2)

12

Standart(m2)

1,5

Sirkulasi75%
Total

Sumber

DA

Sirkulasi 30%
total

Sumber

DA

Sirkulasi 30%
total

Sumber

SBR

Sirkulasi 30%
total

Sumber

DA

Sirkulasi 30%
total

3,75
8,68

Luas (m2)
15,81

4,743
20,553

Luas (m2)
24

47,2
31,2

Luas (m2)
12

4
16

Luas (m2)

15

20
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Ruang Cleaning service & Gudang

Perabot Jumlah Standart(m2)
Meja 1 0,6x0,8
kursi 5 0,45x0,5

Luas Ruang Pengelola = 122.643 m2
Sirkulasi antar ruang 20% = 24,5286
Total =147,1716m?2

Pembulatan = 147m2

Ruang Panel & ruang control Listrik

Ruang Jumlah Standart(m2)
Panel & kontrol 1 5
Ruang control Gas
Ruang Jumlah Standart(m2)
kontrol 1 5
Ruang Control Air
Ruang Jumlah Standart(m2)

kontrol 1 5

Sumber

SBR

SBR

Jumlah

Sirkulasi30%

total

sumber

SBR

sumber

SBR

sumber

SBR

Luas (m2)
0,48
1,125

1,605
1,605
3,21

Luas (m2)

5

Luas (m2)

Luas (m2)

5



Pos Jaga Security

Perabot Jumlah Standart(m2) Sumber
Meja 1 0,6x0,8 SBR
kursi 2 0,45x0,5 SBR
Jumlah
Sirkulasi30%
total

Fasilitas Pendukung

+» Communal space /gallery

Luas (m2)
0,48
0,45

0,93
1,86
2,79

Asumsi yang menggunakan ruang komunal sebanyak 50% dari jumlah

penghuni yaitu: 50% x250= 125 mahasiswa

Kapasitas Dimensi Sumber

125 orang 0,8x0,8 DA

Sirkulasi 100%

Total
+« Dapur Umum
Ruang Kapasitas Standart(m2) Sumber
Dapur 10 20 SBR

Sirkulasi 30%
total

Luas (m2)

80

80

160

Luas (m2)
20

6
26
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<% KM /WCUmum

Ruang Kapasitas Standart(m2) Sumber Luas (m2)
KM/WC 32 3 SBR 96
Jumlah 96m2

Tabel Besaran Ruang Outdoor
Luas Open Space

Sitting group

Ruang Kapasitas Standart(m2)  Sumber Luas (m2)
Siting group 16 3x0,6 SBR 28,8
Sirkulasi 100% 28,8
total 57,6

Jogging Track

5% dari luas lahan

Rumus: Total luas lahan 2ha =20.000m2 — 30% lahan terbuka hijau =3000
m2 (lahan terbuka hijau)

Jogging track 5% X 17000m2 =850 m2



Parkir
Perhitungan kebutuhan parker
- Standart Ukuran Mobil = 18m2

- Standart ukuran motor = 1,5m2

Parkir Pengelola

Jumlah Pengelola = 18 orang dengan asusmsi:
20% mengendarai mobil = 72m2
Sirkulasi 100% = 72m2

Total = 144m2

80% mengendarai motor = 21m?2
Sirkulasi 100% =21 m2

Total =42 m2

Pakir penghuni

Jumlah mahasiswa = 250 dengan asumsi:
100% mengendarai motor = 250 m2
Sirkulasi 100% = 500 m2

Total = 500 m2

Parkir Pengunjung

Pengunjung 50/hari dengan asumsi:
20% mengendarai mobil = 18 m2
20% X 18m2 =360m2

Sirkulasi 100%

Total = 720m2

80% mengendarai motor = 1,5m2
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80% X 1,5m2 = 120m2

Sirkulasi 100%

Total = 240 m2

Total area parkir : 42m2 + 500m2 + 720m2 + 240m2

= 1502 m2 Total kebutuhan parkir

+¢ Studi Ruang Khusus

Asrama mahasiswa UNIKA Soegijapranata kampus BSB Semarang
Ruang tamu

Perabot Jumlah Standart(m2) Sumber Luas
(m2)
Meja 1 2,3x2,6 HD 5,98
kursi 4
Jumlah 5,98
Sirkulasi20% 1,196
total 7,176

‘ 300 ‘

240




Gambar: sket Ruang khusus (ruang tamu)
Sumber: Analisa hasil survey

Ruang Tidur + R.belajar

Perabot Jumlah Standart(m2) sumber Luas (m2)
Bed 2 1,6 SBR 3,2
Meja belajar+Kursi 2 1,2 SBR 2,4
Lemari 2 0,4 SBR 0,8
Jumlah 6,4
Sirkulasi40% 2,56
Total 8,96

} 300

Gambar: studi ruang khusus (ruang tidur)
Sumber: Analisa hasil survey
Kamar mandi & wc
Ruang Jumlah Standart(m2) Sumber Luas (m2)
Kamar mandi 1 1,6 SBR 1,6
wc 1 1,6 SBR 1,6
total 3,2

v



210

150

RPN

Gambar: studi ruang khusus (kamar mandi & wc)
Sumber: Analisa hasil survey

Ruang jemur
Perabot Jumlah Standart(m2) Sumber Luas (m2)
Ember kecil 1 D=0,4 SBR 0,4
Rak jemur 2 0,375 DA 0,75
jumlah 1,15
Sirkulasi40% 0,46
total 1,61
Satuan Unit Hunian
NO. RUANG LUAS(m2)
1 Ruang Tamu 7,176
2 Ruang tidur & ruang belajar 8,96
3 Kamar mandi & WC 3,2
4 Ruang jemur 1,61
Total 20,946

Bangunan asrama mahasiswa ini terbagi menjadi 4 block, dimana masing-masing blok
terbagi atas 4 lantai, lantai dasar untuk parker & fasilitas, sedangkan 3 lantai berikut untuk

hunian. 2block asrama mahasiswa putri mempunyai jumlah unit 54unit hunian. Sedangkan 2



block rumah susun mahasiswa putra mempunyai jumlah hunian/kamar perlantai sebanyak 71

unit hunian/kamar.

No.

¢ Luas blok asrama mahasiswa putri
21m2 X 54 unit = 1134 m2

¢ Luas blok asrama mahasiwa putra
21m2 X 71 unit = 1491 m2
Total luas hunian adalah:

1134 m2 + 1491 m2 = 2625m2

Studi kebutuhan luas / besaran bangunan & lahan
INDOOR

Kebutuhan Ruang
Hunian,125 unit
Communal space
Dapur umum
Km/wc umum
Bengunan pengelola
Ruang panel & control listrik
Ruang panel & control air
Ruang panel & control gas

Pos satpam

Jumlah
Total

Luas (m2)
2625
160
26
96

147

2,79

3072
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Outdoor

No Ruang Luas (m2)

1 Siting group 57,6

2 Jogging track 850

3 Parkir 1502

total 2409,6
Tabel sirkulasi ruang
Kebutuhan Ruang Luasanya

TOTAL BANGUNAN =3072
SIRKULASI BANGUNAN 50% =3072 + 1536 = 4608 m2
RUANG LUAR =2409,6 m2

SIRKULASI RUANG LUAR 70%

Perhitungan luas lahan
KDB = 40%

KLB=10,8

GSB =28m

Luas Lahan = Luas total bangunan
KLB
=4608
0,8

= 5760 m2

=2409,6 + 1536 = 3946m2

Luas lantai dasar = 40% x 5760 m2 = 2304 m2 (luas lantai dasar)

Luas open space = 5760 — 2304 m2

= 3456 m2

RDTRK kota semarang 2014 Pasal 30 dan 33 tentang KDB KLB BWK IX

Pertimbangan akan citra arsitektural bertujuan agar bangunan hunian dapat difungsikan
dengan baik, sehingga dapat membawa dampak baik bagi semua orang baik penghuni,

pengelola dan tamu sehingga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan dapat



dijadikan sebagai ikon yang akan dikenal oleh semua lapisan masyarakat. Sehingga dapat

menjadi daya tarik bagi UNIKA Soegijapranata kampus BSB Semarang.

3.2. Analisa Pendekatan Sistem Bangunan

A. Studi Sistem struktur Enclosure

Pemilihan system struktur dan konstruksi berpengaruh besar dalam perancangan bangunan
Asrama Mahasiswa UNIKA Soegijapranata kampus BSB Semarang ini. Pemilihan system
struktur ini akan mempengaruhi bagaimana kekuatan, kestabilan, kenyamanan bagi para
penghuni asrama mahasiswa sehingga kegiatan dapat tetap berlangsung & mampu bertahan

lama, baik material maupun sistemnya

Dareah BSB [ Arsitektur Tropis ]
. g B
Struktur & konstruksi yang akan digunakan pada lingkungan UNIKA
Soegijapranata kampus BSB Semarang dengan kondisi tanah yang
relative datar
\§

Diagram 3.15 alur pemilihan struktur & konstruksi bedasarkan lingkungan

Sumber: Analisa hasil survey

Struktur & Konstruksi Di lahan relatif datar
* Perancangan Struktur dan konstruksi yang sesuai dengan topografi tanah relative

datar.

a. Sistem Struktur

Kriteria Struktur Bangunan' :

! Frick, Heinz & Pujo L. Setiawan, (2001), Seri Konstruksi Arsitektur 4, llmu Konstruksi Struktur
Bangunan, Kanisius, Yogyakarta.

]VI.‘T



1) “Strength”, kekuatan struktur bangunan didalam memikul beban

2) “Stability”,struktur bangunan harus saling mendukung sehingga dapat berdiri
dengan stabil

3) “Serviceability”, struktur bangunan dapat melayani kegiatan didalamnya

4) “Safety”, keamanan struktur terhadap beban-beban

5) “Durability”, keawetan dan ketahanan material dan struktur

Struktur Bawah (Low Structure)
Merupakan bagian terbawah dari struktur suatu bangunan, dan bertujuan
menyalurkan beban seluruh bangunan kedalam tanah dan juga menstabilkan
bangunan
* Pondasi
Pondasi Dalam
Alternatif pilihan pertama menggunakan pondasi sumuran atau alternatif
pilihan kedua menggunakan pondasi tiang pancang, alasan pemilihan jenis
pondasi ini adalah dikarenakan beban bangunan yang besar terdiri dari 3 lantai
dengan struktur atap advance bentang lebar
- Pondasi Sumuran
Merupakan jenis pondasi yang digunakan pada jenis tanah dengan daya
dukung tanah rendah, mengandung kadar air tinggi dan memiliki lapisan
tanah keras dikedalaman 4 hingga 5 meter. Digunakan pada bangunan
dengan ketinggian sedang (diatas 3 lantai). Proses pembuatannya tidak

menimbulkan getaran yang dapat mengganggu lingkungan sekitar
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Gambar - Pondasi Sumuran

Sumber : http://animasipil.blogspot.com/2015/03/mengenal-pondasi-sumuran-gambar-pondasi.html

- Pondasi Tiang

Merupakan jenis pondasi yang dipergunakan dengan pertimbangan :

1) Akibat ketidakmampuan tanah menahan beban dari struktur bangunan,
dan pondasi tiang pancang digunakan untuk menyalurkan beban struktur
bangunan lebih kedalam hingga mencapai lapisan tanah keras

2) Struktur bangunan menerima beban lateral / horizontal, dan pondasi
tiang pancang mampu memikul beban horizontal sekaligus beban
vertikal dibandingkan dengan pondasi dangkal

3) Tanah memiliki sifat gembur hingga kedalaman dimana pondasi dangkal
tidak memungkinkan lagi untuk dipergunakan, sehingga pondasi tiang
pancang digunakan untuk menembus lapisan tanah
gembur dan mencapai lapisan tanah keras

Dibedakan menjadi friction pile/bored pile (tiang bor yang umumnya

digunakan pada lingkungan permukiman yang padat) dan hammered pile

(tiang pancang yang ditumbuk kedalam tanah, cocok digunakan pada

lingkungan permukiman yang tidak padat)
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Pondasi Dangkal

Sumber : https://asearsitek.wordpress.com/2013/09/

Gambar - Pondasi Tiang

Menggunakan pondasi foot plat atau plat beton bertulang setempat, alasan

pemilihan jenis pondasi ini dikarenakan beban bangunan yang tidak besar

hanya terdiri dari 2 lantai dan juga biaya yang relatif murah
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Gambar - Pondasi Foot Plat

Sumber : http://proyeksipil.blogspot.com/2014/07/cara-menghitung-jumlah-besi-pondasi.html




Struktur Tengah (Middle Structure)

Merupakan bagian tengah dari struktur suatu bangunan, 0 ||l’
P f
= l i L
terdiri dari kolom dan dinding guna membatasi antar |~ J | P
W ,H‘ ‘ iu[I 5
ruang, lantai dan langit-langit guna membatasi antar | 5
- i
lantai. Struktur tengah bertujuan menyalurkan beban Gambar 174 1'{5“;‘“ Bangunan
angKa

Sumber : Frick, Heinz & LMF.

dari atap dan tengah bangunan itu sendiri menuju

struktur pondasi dibawahnya serta menjadi pelindung / << I

selimut / kulit terluar bangunan dari situasi dan kondisi

disekitarnya
Gambar 175 - Struktur Bangunan
2 Masif
* Struktur Bangunan Sumber : Frick, Heinz & LMF.

- Struktur Bangunan Rangka
Ruang dibentuk oleh tiang kolom yang menerima beban, bagian
kelengkapan bangunan membentuk ruang diantara tiang-tiang bangunan
rangka
- Struktur Bangunan Masif
Ruang dibentuk oleh dinding bangunan yang menerima beban, bagian
kelengkapan bangunan mengisi lubang dinding bangunan masif
* Plat Lantai
Menggunakan plat lantai beton bertulang dengan kombinasi steel floor deck
untuk kemudahan pemasangan, steel floor deck merupakan plat baja berprofil
yang selain berguna sebagai bekisting juga sebagai penahan geser dan
penambah daya kapasitas akibat adanya embossment dari profil plat baja
tersebut, bentuk steel floor deck yang berkelok juga menguntungkan karena

selain terjadi penghematan volume beton hingga 25% juga dapat membentuk

? Frick, Heinz & LMF. Purwanto, (1998), Sistem Bentuk Struktur Bangunan, Kanisius, Yogyakarta.
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plat lantai yang komposit dan memiliki ikatan sempurna dengan struktur

rangka beton bertulang.

Shear studs

Concrete slab

Profiled

steel
decking

Gambar - Steel Floor Deck

Sumber : http://www.steelconstruction.info/images/b/b3/Components

_of steel deck floor.png

* Penutup Lantai
Menggunakan alternative keramik granit tile, karpet dan parket sebagai
penutup lantai pada bangunan utama dan bangunan pit
- Keramik granit tile
Alasan penggunaannya adalah mudah dalam pemasangan, memiliki motif /

corak dan warna yang bermacam-macam , awet serta mudah dibersihkan



Gambar - Lantai Granit Tile

Sumber : http://www.homesinanchorage.net/blog/wp-content/uploads/2009/10/Granite-Samples.jpg

Karpet
Alasan penggunaannya adalah dapat menciptakan kesan hangat dan mewah
didalam ruangan, mampu meredam suara dan mudah dalam pemasangan,

memiliki motif / corak dan warna yang inovatif

Gambar - Lantai Karpet

Sumber : http://www.getitcut.com/images/interior-amusing-meeting-room-decoration-design-ideas-using-light-
grey-carpet-tiles-flooring-including-rectangular-oak-wood-meeting-table-and-wheel-red-meeting-chair-

inspirational-home-interior-floori.jpg

Parket



Alasan penggunaannya adalah memiliki kelebihan terlihat natural, indah

dan elegan, tahan noda, gores dan api rokok (terdapat lapisan corundum

crystal), tahan air/waterproof (terdapat lapisan laminasi)

Gambar - Lantai Parket

Sumber : http://mmc.bolha.com/3/image/31136/31443/Parket--PLETEN-BAMBUS-PARKET--NOVO-NA-

TRGU- 4b671ec6cc009.jpg

* Dinding
Menggunakan material bata ringan sebagai penutup dinding, curtain wall dan

cladding wall sebagai pembentuk elemen estetis bangunan

- Bata ringan
Disebut juga dinding beton aerasi, memiliki bobot yang ringan akibat
adanya gelembung udara didalam materialnya karena akibat proses didalam
pembuatannya, dipergunakan sebagai dinding permanen pemisah ruangan
dan kulit terluar bangunan, selain ringan juga memiliki sifat kemampuan
meredam kebisingan yang lebih baik daripada dinding bata, tahan api,

mampu mengurangi rambatan panas yang masuk dalam ruangan akibat



paparan sinar matahari pada bangunan, lebih cepat dalam pemasangan, dan

juga mudah didapatkan.

Gambar - Bata Ringan

Sumber : http://leichtbric.com/images/slider-image/banner07.jpg

- Curtain wall
Merupakan dinding kaca sebagai bukaan yang bertujuan memasukkan
pencahayaan alami kedalam bangunan dan juga memperluas pemandangan
dari dalam bangunan, bersifat tidak memikul beban, memiliki kesan
modern.
Pemilihan jenis kaca tempered sebagai keamanan bangunan penggunaan

kaca film dan sistem kaca double glass sebagai antisipasi serta usaha

meminimalisirkan panas yang masuk kedalam bangunan
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Gambar - Curtain Wall

Sumber : http://img.archiexpo.com/images ae/photo-g/stick-curtain-wall-glass-aluminum-85878-4601359.jpg

- Cladding wall

Merupakan dinding yang tidak memikul beban, dan digunakan sebagai
pembentuk elemen estetis bangunan, materialnya terbuat dari alumunium
composite panel, memiliki sifat mudah dibentuk, mudah dalam perawatan
dan pemasangan, ringan, kuat, tahan air, anti korosi serta pilihan warna dan

corak yang inovatif

Gambar - Cladding Wall

Sumber : http://www.zebian.ae/wp-content/uploads/2014/08/

aluminum-composite-panels-facade-cladding-1616-7220317.jpg

* Langit-langit
Menggunakan material penutup pvc dengan rangka baja ringan
Plafon pve memiliki sifat anti air, anti rayap, mudah dalam pemasangan dan
perawatan, ringan, mampu meredam panas dan tidak menyalurkan api jika

terjadi kebakaran

Gambar - Plafond PVC

Sumber : http://www.arttechplafonds.fr/public/img/big/mars

%20bis%202014%20021%20%5B1600x1200%5D.JPG



Struktur Atas (Upper Structure)

Merupakan bagian teratas dari struktur suatu bangunan yang bertujuan
melindungi dan menaungi bangunan dari cuaca dan iklim setempat
* Atap
Atap Bangunan Utama
Menggunakan struktur atap bentang lebar dengan alternatif pilihan pertama
struktur space frame/rangka ruang dan alternatif pilihan kedua struktur
cable/kabel.
- Space Frame/Rangka Ruang
Merupakan atap dengan rangka baja yang meruang sehingga mampu
menopang bebannya sendiri pada bentang yang lebar.
Merupakan pengembangan dari rangka batang yang berdiri sendiri memikul
gaya tekan dan tarik yang dikaitkan satu sama lain, menggunakan pola

double layer grid’

Gambar - Elemen Dasar Pembentuk Space Frame
Sumber : Ariestadi, Dian, (2008), Teknik Struktur Bangunan, Jilid 2 Untuk SMK, Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional, Jakarta.

® Ariestadi, Dian, (2008), Teknik Struktur Bangunan, Jilid 2 Untuk SMK, Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta.
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Elemen dasar pembentuk Space Frame : (a). Rangka batang bidang, (b).
Piramid dengan dasar segiempat berbentuk oktahedron, (c). Piramid dengan
dasar segitiga berbentuk tetrahedron

Sistem pembentuk Space Frame berdasarkan konstruksi sambungannya :

1) Sistem Mero 2) Sistem Space Deek
3) Sistem Triodetic 4) Sistem Unistruf

5) Sistem Oktaplatte 6) Sistem Unibat

7) Sistem Nodus 8) Sistem NS Space Truss

Fabricated bass -

sistem Mero sistern space deek

B e
sistem unibat sistem nodus NS space truss

Gambar - Konstruksi Sambungan Sistem Space Frame

Sumber : Ariestadi, Dian, (2008), Teknik Struktur Bangunan, Jilid 2 Untuk SMK, Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional, Jakarta.

Tinjauan desain struktur rangka ruang terdapat dua faktor, yaitu

1) Gaya elemen struktur, reaksi gaya tekan pada kolom dapat dikurangi
dengan memperbanyak batang yang mendistribusikan reaksi ke sistem
struktur atap, Penerapannya adalah memperbesar ukuran tumpuan atau

menggunakan sub rangka dengan lengan kaku khusus



L
4+
(a) Reaksl besar di kolom hamus (o) Gaya aksial pada batang
disalurkan ke struktur melalui dapat dﬂwmmn;: :cmn
batang-bal memperbanyak bal yang
mﬁmmmﬁtm. mendistribusikan reaksi ke
Batang langsung mungkin smuktur. Hal ini dilakukan
akan menekui. dengan memperbesar daerah

tumpu di turnpuan, misalnya
dengan menggunakan sub-
rangka atau dengan lengan
kaku khusus.

Gambar - Distribusi Gaya Pada Struktur Space Frame
Sumber : Ariestadi, Dian, (2008), Teknik Struktur Bangunan, Jilid 2 Untuk SMK, Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta.

2) Desain batang dan bentuk, space frame tidak harus terdiri dari modul
individual, tetapi juga dapat terdiri dari bidang yang dibentuk batang

menyilang dengan jarak yang seragam

Gambar - Modul Berulang Pada Struktur Space Frame

Sumber : Ariestadi, Dian, (2008), Teknik Struktur Bangunan, Jilid 2 Untuk SMK, Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta.
Cable/Kabel

Struktur yang bekerja berdasarkan prinsip gaya tarik, terdiri dari kabel baja,
sendi, batang, yang menyangga sebuah penutup bangunan, struktur ini
mudah berubah bentuk apabila gaya yang terjadi berubah besar maupun

arahnya
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Struktur kabel dapat juga dinamakan struktur tarik dan tekan, karena pada
kabel hanya dilimpahkan gaya tarik sedangkan pada tiang-tiang
pendukungnya hanya dilimpahkan gaya tekan

Sistem stabilisasi struktur pada suspension cable / prestressing

1) Stabilisasi dengan peningkatan beban mati (dead load)

Dilakukan dengan penerapan material berat dan homogen sehingga
diperoleh beban yang terdistribusi secara merata, dapat diletakkan secara
menggantung maupun menumpang pada konstruksi

2) Stabilisasi dengan pengaku busur dengan arah berlawanan (inverted
arch)

Penggunaan kabel tunggal menyebabkan kabel cenderung berubah
akibat beban yang terjadi, dengan stabilisasi pengaku busur dapat
menghasilkan prategan pada kabel utama dan menyebabkan bentuk
menjadi lebih kaku.

3) Stabilisasi dengan penggunaan batang-batang pembentang (spreader)
Pemberian pemisah berupa batang-batang tekan (spreader) dapat
menambabh tarikan internal pada kabel, struktur kabel dengan stabilisasi
ini dapat juga disebut struktur kabel double

layer/dua lapis

4) Stabilisasi dengan penambatan/pengangkuran ke pondasi
Menyebabkan gaya tarik yang dinetralisir oleh pondasi sehingga
menghasilkan stabilisasi pada sistem struktur.

Perlu memperhatikan tumpuan tarik yang terjadi pada pondasi akibat

perlawanan gaya tarik kabel, teknik yang sering digunakan adalah : (a).



Perlawanan gaya geser pada bentuk pondasi v, (b). Ketahanan akibat
gravitasi dan berat tanah, (c). Tiang pancang dan pier, (d). Balok
pengikat pondasi/tie beam
Atap Bangunan
Menggunakan struktur atap datar beton bertulang untuk menunjang kesan
desain modern dengan alternatif struktur atap dag beton konvensional atau
ditambah green roof diatasnya.
- Green Roof
Atap green roof memiliki biaya pengerjaan relatif mahal dibandingkan
dengan atap dag beton konvensional, tetapi memiliki keunggulan
memperbaiki kualitas udara mikro sekitarnya dan mampu meredam panas

pada ruangan dibawahnya.

Gambar - Atap Green Roof

Sumber : http://wishouse.me/wp-content/uploads/2015/03/natural-green-roof-model-minimalist-design.jpg

- Dag Beton
Atap dag beton konvensional memiliki keunggulan lebih mudah dikerjakan
dan relatif lebih murah dibandingkan atap green roof, tetapi menimbulkan
panas bagi ruangan dibawahnya karena paparan sinar matahari langsung

yang terserap kedalam bangunan.
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Gambar - Atap Dag Beton
Sumber : http://images.id.ippstatic.com/news/15974-photo.jpg

Program System Utilitas
1. Jaringan Listrik

Diperlukan suatu distribusi dan kontinuitas untuk menjamin berjalannya aktivitas

yang menuntut kenyamanan.

( N\
PLN <_[ PANEL 14_ [ GENSET 1
. ¢ / |
( -
MDP
L ) Diagram 4.1 : Skema Jaringan Listrik
Sumber :Analisa pribadi
s Y N W
TRAFO | MDP
\ ) J
v {V
PEMADAM ESIN-MESIN PENERANGAN
KEBAKARA I
N v
\ 4

MESIN [ PANEL }
POMPA




Untuk penggunaan listrik PLN dan tetap menyediakan alternative sumber energi yang siap

digunakan setiap saat sebagai langkah menjaga stabilitas kontribusi listrik pada fasilitas

bangunan dan kawasan sekitar.

2. Jaringan Air Bersih
* Down Feed Distribution

Vs

SUMUR

B,

PAM

'L POMPA J GROUND
RESEB VOIR

Diagram 4.2 : Diagram DFD [ TOWER TANK ]

Sumber : analisa pribadi

Crop ]

o |

RUANG }

-

| ruane |

Kinerja system down feed ini adalah dengan memompa air dari tandon bawah ke

roof tank/reservoir. Dari roof tank ini air kemudian disalurkan ketiap-tiap lantai

dengan bantuan gaya gravitasi. Selain air rooftank digunakan water filter sebagai

suplai air bersih,

juga digunakan sebagai sumber pemadam kebakaran ke

masing-masing bangunan. Dari roof tank ini pula diletakkan pompa yang

berfungsi menyuplai air ke jaringan sprinkler dan hydrant.

Down Feed System

Sistem ini masih dapat menjamin kelangsungan air bersih

walaupun aliran listrik padam.

Kelebihan Umumnya kekuatan air di tiap lantai relative sama (tidak
tergantung ketinggian bangunan)
Kelemahan Membutuhkan ruang untuk tangki di atap bangunan

Penambahan beban di atap bangunan

Tabel 4. : Down Feed System
Sumber : analisa pribadi

3. Jaringan Air Kotor & Air hujan
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ASRAMA | | WATER

MAHASISWA TREANTMENT —

~— CENTRE

( N
AIR HUJAN_] > [ BAK [ SALURAN }
N\ ) KONTROL PEMBE‘ANGA

[ DIMANFAATK }

AN KEMBALI

Diagram 4. : Jaringan Air Kotor
Sumber : analisa pribadi

* Sistem Terpisah (Separate System)
Air kotor dan air hujan dilayani oleh sistem masing-masing secara terpisah.
Pemilihan sistem ini didasarkan atas beberapa pertimbangan antara lain :
1) Periode musim hujan dan kemarau yang terlalu lama
2) Kuantitas yang jauh berbeda antara buangan air kotor dan air hujan.
3) Air buangan memerlukan pengolahan terlebih dahulu sedangkan air

hujan tidak perlu dan harus secepatnya dibuang ke sungai.

4. Sistem Pembuangan Sampah

Perlu memperhatikan sifat dan jumlah pembuangan, sistem pembuangan /
pembersihan, frekuensi, waktu pengumpulan. Pada bangunan yang tidak bertingkat
dapat dilakukan secara manual. Pemisahan sampah basah dan kering sebelum dibawa
ketempat pembuangan atau pemusnahan.

Sampah Cair

DRAINASE BAK PERESAPAN
BANGUNA KONTROL
N




Sampah Padat

Diagram 4. : Jaringan Sampah
Sumber : analisa pribadi

ORGANIK PENAMPUN BIOPORI KOMPOS
GAN
f

T
[ SAMPAH }

PEMUPUKAN
Diagram 4. : Skema Jaringan Sampah TANAMAN
Sumber :Analisa pribadi

|
AN ORGANIK BAK SAMPAH TPS
5. Pe ANORGANIK

Hal yang harus diperhatikan :

- Evakuasi, berkaitan dengan sirkulasi bangunan untuk keluar (darurat) menuju tempat

yang aman dengan perhitungan sirkulasi safety pada lantai tidak lebih dari 25 m.

- Smoke control, mendeteksi pada suhu 45°-50° C, berkaitan dengan konsep pemadam

ventilasi.

- Fire control, mendeteksi pada suhu 45°-70°C, berkaitan dengan konsep

pengontrol pemadam kebakaran.

Peralatan Sistem Pemadam Kebakaran

Smoke detector

(pendeteksi
asap)

111}

Mempunyai kepekaan yang tinggi dan akan memberikan
alarm bila terjadi asap di ruang tempat alat tersebut dipasang.
Akan diletakkan di dalam koridor dan ruang pengelola,
dimana tidk terjadi aktivitas yang berhubungan dengan asap.
Alat ini akan diletakkan di ruang pengelola yang aktivitasnya

dijauhkan dari aktivitas yang berbau api.

Hydrant

Hidran ini dibagi menjadi :

1. Box Hydrant

lvvvii



TTT

Hidran harus diletakkan di tempat yang mudah terjangkau
dan relatif aman, dan pada umumnya diletakkan di dekat
pintu darurat.

2. Pole Hydrant

Hidran ditempatkan di luar bangunan pada lokasi yang aman
dari api dan penyaluran pasokan air ke dalam bangunan

dilakukan melalui katup ‘siamlese’.

Setiap sprinkler head dapat melayani luas area 10-20m?
dengan ketinggian ruangan 3 meter. Jarak antara dua
sprinkler head biasanya 4 meter di dalam ruangan dan 6
meter di koridor. Sprinkle akan diletakkan di dalam unit

bangunan pada bagian koridor dan selasar ruang dalam.

Fire

Extingquisher

Berupa tabung yang berisi zat kimia, penempatan setiap 20-
25 meter dengan jarak jangkauan seluas 200-250 cm. Akan

digunakan di dalam skala bangunan.

Tabel 4. : Sistem Pemadam Kebakaran
Sumber : analisa pribadi

6. Sistem Pemipaan Gas

Menggunakan sumber gas Negara, yang di distribusikan ke tiap- tiap unit.

i N

”‘5 " :
"—*%4"
LU

7. Sistem Telekomunikasi

Sistem jaringan komunikasi eksternal melalui telepon, faksimile, dan internet.




TELKOM H PABX H OPERATOR  |«—

TELEPON ]‘_

Diagram 4. : Sistem Komunikasi Eksternal [

Sumber : Analisa pribadi TELEPON

KOMPUTER MODEM INTERNET
FAKSIMILE

8. Sistem Penangkal Petir

Menggunakan system faraday ,mengingat bangunan adalah bentang lebar, dan

sytem ini dirasa lebih ekonomis.

FARADAY CAGE / SANGKAR FARADAY

Sistem pem asangan dibuat memanjangsehingga L Q“ —tirg ! by
jangkauannya lebih luasdar sistem Franklin tetapi _— A -~ B
Biaya sedikit mahal dan menggangu keindahan. Tk' T e 1 |
PERLINDUNGAN: i =y - ﬁf‘

-

e - A S .
Perlindungan bangunan dangan memasang e /‘ = S * &/ﬁ"
jada dengankonduktor untuk menuwtupi : ! » &
permukaan dari bangunan ! ‘l
jarak antar kaw at mendatar tidak m elebih
20 m padatitk-ttik yang tertentu dibeni -

*'\)/'.A Bonding Strip
ujungvertikal 'am | '
KOM PONEN : - Franklin Rod
. Alat penenma kawat mendatar
Kaw at dan tembaga foare copper)
Pertanahan kawat panyalur sampa pada 4 8 Bonding Strp
bagian tanah yang basah {down conductor :

+ground rood|

Earth Pat

Earthing Electrode
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3.3. Analisa Konteks Lingkungan

A.Analisa Pemilihan Lokasi

Kriteria Lokasi/ Kawasan
* Aksebilitas lokasi dapat dijangkau oleh kendaraan bermotor, baik roda dua maupun
empat. Juga dapat dilalui kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.
* Dekat dengan kampus UNIKA Soegijapranata.
* Tersedianya jaringan utilitas yang memadai.
* Lokasi harus dekat dengan tempat-tempat dimana sistem roda perekonomian
berjalan, semisal market, BANK, dan tempat vital yang dapat menunjang rencana

kegiatan di lokasi tersebut.

Asrama Mahasiswa UNIKA Soegijapranata merupakan salah satu fasilitas hunian
yang akan disediakan oleh kampus UNIKA Soegijapranata kampus baru, yang berlokasi di
BSB. Perumahan BSB secara umum terletak di Kecamatan Mijen Kota Semarang yang dapat
dicapai melalui Jalan Prof. Dr. Hamka, atau biasa dikenal masyarakat dengan wilayah
Ngaliyan.
Kawasan perumahan BSB, memiliki kualitas pencapaian yang baik yang didukung oleh

infrastruktur modern yang terus dikembangkan. Titik-titik vital transportasi juga sangat



mudah dicapai dari tempat ini. Semisal Jalur Pantura yang dapat dicapai + 7 menit, jalan TOL
Krapyak + 12 menit, terminal bus Coyo + 20 menit, dan bandara Ahmad Yani + 30 menit.
Di Kecamatan Ngaliyan sendiri sebagai wilayah terdekat kawasan BSB, juga telah
mengalami peningkatan dari berbagai bidang, misalkan bertambahnya market, jalan raya
yang telah dilebarkan, adanya rumah sakit, kantor polisi dan markas TNI, dan lain-lain yang
akan ikut menambah nilai kualitas sebuah lokasi bangunan.

Lokasi BSB sendiri merupakan sebuah kawasan perumahan yang memiliki misi sebagai kota
satelit, sehingga sampai saat ini terus berkembang dengan berbagai macam ekspansi ke
aspek-aspek penunjang kenyamanan hidup di wilayah itu. Dilihat dari perkembangannya,
baik secara infrastruktur, ekonomi, bisnis, industry, dan pariwisata, lokasi di wilayah
perumahan BSB ini berdampak terhadap sosial kehidupan masyarakat di wilayah perumahan
BSB itu sendiri, Kecamatan Mijen dan Kecamatan Ngaliyan.

Adapun dengan adanya asrama mahasiswa di dekat kompleks kampus baru UNIKA ini,
diharapkan akan menjadi sebuah tambahan kemudahan bagi para pelajar. Selain tempat
tinggal, semua kebutuhan para pelajar ini sudah secara otomatis akan “di support” oleh

semua fasilitas yang ada pada kawasan perumahan BSB.
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Lokasi
Berada pada kawasan pendidikan yang ditunjukkan pada master plan BSB City yaitu terletak
pada posisi A. Jalur khusus pendidikan di sebelah area Beranda Bali.



Lahan proyek ini berbatasan dengan:

Utara : Lahan Kosong (kebun karet)
Timur : Ruko- ruko

Selatan : Taman Industri

Barat : Permukiman Warga Beranda bali

Data Primer
Rekaman Kondisi Lokasi dan Tapak dan Bangunan

Lokasi terletak pada BSB City ,Tapak berada di daerah Jalan raya Semarang Boja,

Kecamatan Mijen, Kota Semarang

Memiliki luas lahan + 5 Ha.dan +2Ha.

- Lahan masih belum diolah.

- Kondisi bangunan sekitar memiliki fungsi sebagai sarana fasilitas perkantoran,
serta pendidikan, dan permukiman.

- Tapak memiliki kontour yang relative datar.

- Terdapat jaringan komunikasi, PDAM, listrik, telepon dengan baik.

- Jaringan drainase kota yang terbuka dan cukup baik.

B. Analisa Pemilihan Tapak

Lokasi Tapak asrama berada di luar area kampus baru UNIKA Soegijapranata, di kawasan
Perumahan BSB, Kecamatan Mijen, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah.

Batas — batas lokasi :

Sebelah Utara : Lahan Kosong (kebun karet)

Sebelah Barat : Permukiman Warga Beranda bali

Sebelah Timur : Ruko- ruko
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Sebelah Selatan : Taman Industri

e Alternatif Tapak 1

Mengambil Posisi di dalam tapak UNIKA Soegijapranata sebelah selatan.



e Alternatif Tapak 2

Mengambil Posisi di dalam tapak UNIKA Soegijapranata sebelah utara.

Tabel Skoring Penilaian terhadap tapa

KRITERIA PENILAIAN ALTERNATIF 1 ALTERNATIF 2
1. View to site dan from site 3 2
2. Orientasi terhadap rencana 1 3

plotting massa bangunan

Y




3. Sarana dan Prasarana 3 3

4. Respon terhadap program 2 2
tapak eksisting

TOTAL 9 10

Keterangan :

1 = Buruk 2 =Sedang 3 = Baik

Berdasarkan hasil penilaian di atas dan fungsi mendatang untuk kedua site tersebut, dimana
site 1 memiliki beberapa kekurangan yang menjadi point utama dalam tahap perancangan
bangunan asrama, maka sebagai pertimbangan akan dipilih site 2 sebagai tapak yang cocok

untuk tahap perancangan bangunan asrama mahasiswa.

C. Analisa Tapak




